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Menunat ITTB (1992) pengelolam Rutan s e m a  Ies& ialah proses 
en u n a  meneapai ,&ah atau Ieb& bjuan-tujuan 
meliputi produksi yang berkes 

hail-hasil hutan dan jasa-jasa htan, tanpa b 
nilai dan p r o d ~ v i i t a s  dan tanpa banyak membe 
terhadap lingkungan fisik dan sosial. 

Jadi, pengelolaan hutan yang 1 
1. Kesinmbuz?gan prduksi dan jasa 
2. Kelestarian l i ngbgan  fisik hutan , flora, fauna, hidrologi, ikilun). 
3.  Kelestarian lingkungan sosial masyarakat (meLipuG sosial, ekononU dan 

budaya). 
Aspek ekologi yang &an dibahas &lam m a a h  lIpr i 

ciri ke 2, yaitu kelestarian Linghngm biofisik hntm, yaitu kele 
hutan &lam kawasan hutaTl procfuksi. Karena yarrg menjadi fobs 
kegiatan ecolabelling h u m  alam prodrrksi, maka p?nb*an daIam 
rnakalah ini pun men@ n apek  ekologi pa& hutan alarn produksi. 

Menumt SK Menteri Pe 83/Kh,tsn;IllflfB/1981, h u m  
produksi adalah areal hutan yang dipe sebagai k a a m  hutan $an 
befingsi mtuk men&illran hasil agr kepentingan kons 
m s  , industri dan ekspor. Karena k a. hutan produksi 
&at dibagi menjadi hutan produksi dengan penebangan terbatas (atau hutan 
produksi tehatas, mT) dan hutan produksi bebas (NP). Ymg dirn&sud 
dengan hutan produksi terbatas ialah hutan produksi yang hanya dapat 
dieksploitasi dengan cara tebang pilih, sedang yang dimaksud dengan hutan 
produksn' bebas ialah yang &pat dieksploitas~ baik d e w  cara tebang pilih 
maupun dengan m a  tebang habis. Kedua-dumya, pa& prinsipnya, secara 
terbatas berfirngsi pula sebagai hutan lindung. 



Kriteria penetapan hutan produksi ialah sebagai beriht  : 

1. Kriteria umum 

fisik areal hutan memungkinkan untuk dilakukan eksploitasi 
secara e h o r n i s  

b. Lokasinya secara ekonomis mud& dikernbangkan sebagai hutan 
produksi 

c. Hutan produksi dapat berupa areal kosong, tidak bertegakan hutan. 
n m u n  dapat dikernbangkan sebagai hutan prduksi 

d. Penetapan sebagai hutan produksi tidak merugikan segi ekologi atau 
lingkungan hidup. 

Ditenbkan dengan cara skoring dengan menggunakan tabel kriteria 
penetapan hutan lindung menurut SK Menteri Pertanian No. 837Kpts/Um/11/ 
1980 sebagaimana tertera pa& Tabel I. 

Tabel I .  Nilai Kelas Eereng, Jenis Tanah dan Intensitas Hujan 

la-nosol IIidromorf kelabu, 

Untuk rnenetapkan skoring, diberikan nilai timbangan 20 untuk lereng 
lapangan, 15 untuk jenis tanah d m  10 untuk intensitas hujan. Nilai skor ialah 
j u d a h  dari : (Nilai kelas lereng x 20) + (Nilai keias tanah x 15) + (Nilai kelas 
intensitas hujan x 10). Nilai skor untuk hutan produksi terbatas berkisar antara 
125 - 174, nilai skor untuk hutan lindung ialah 2 175. 



3. K ~ t e r i a  hutan produksi bebas 

Hutan produksi bebas mempunyai nilai skor < 124 dan arealnya berada 
di luar hutan suaka alam, hutan wisata dan konservasi lain. 

Tipe vegetasi (ekosistem) hutan di bahvah ketinggian 1000 m dpl. yang 
utama, dari mulai gantai ke pegunungan ialah hutan mangrove (setara hutan 
payau, hutan bakau), h u m  pantai (hutan Iitoral, hutan pesisir), hutan hujm 
dataran rendah (0 - 500 m dpl), hutan rawa, hutan rawa gambut, hutan m u s h  
dataran rendah (0 - 500 m dpl), hutan hujan bukit (500 - 1000 m dpl), hutan 
musirn bukit (500 - 1000 m dpl) dan hutan savana. 

Bagian terbesar dari hutan produksi bebas berada gada ketinggia 0 - 
5000 m dpl dan terutama mencakup tipe-tipe vegetasi hutan hujan dataran 
rendah, hutan rawa, hutan raura gambut dan hutan mangrove. Hutan produks~ 
terbatas, pada umumya ter1eta.k gada ketinggian 500 - 1000 m dpl pada 
kecuraman kurang dari 40% dan terutama mencakup hutan hujan bukit. 

I. Mutan Aujan dataran rendah 

Terdagat pada iklim basah, terutama pada tanah podsolik. latosol dan 
aiuvial. Dl Kawasan Barat Indonesia (KBI) terutama terdiri dari jenis-jenis 
pohon Dipterocarpaceae (Shorea, Dipterocargus, Dryobalanops. dsb.). 
Pericopsis mooniana, Eusioderoxylon zrvagery, dsb. Di Kawasan Tirnur 
Indonesia (KTI); misalnya di Irian Jaya, jenis-jenis pohon yang menonjol ialah 
Pometia pinnata, Infsia birjuga, Paraserianthes falcataria, Agathis 
labilhrdieri, Dracontome-lon puberulum, Pterocarpus indicus, Octomeles 
sumatrana d m  Eucalyptus cfeglupta. Di Sulawesi terdapat 16horea koordersii, 
Elmerillia ovalis, Agathis philippinensis, Diospyros celebica d m  Eucalytptus 
deglugta. Di M a l u h  &jumpan Shorea selanica, Agathis rfammara, 
Rerocarpus indicus $an Paraseriantltesfalcataria 

2. Hutan rawa 

fitan in1 terutama terdapat di sekitar muara sungai, selamanya atau 
sering tergenang air tawar d a r ~  sungal, sehingga bersifat kaya hara (eutrofik), 
tanahya glei humus dan aluvial. Jenls-jenis pohon yang terpenting ialah 
Abtonia pneumatophora, C a ~ n o s p e r m a  macrophylia, Dyera lowii, 
Pentaspahn motley;, Elaeocarpus littoralis, Palaquium leiocarpum, Shorea 
balangeran, Lophopetalum multinervium, dsb . 



3. Hutan rawa gmbut 

Hutan rawa garnbut ymg b a s  idah ymg turnbuh pada tumpukan 
garnbut yang berbentuk lensa kernbung yang tebalnya 1 - 20 rn (dari tepi ke 
tengah lensa), dan digenangi air garnbut yang berasal dari air hujan, bersifat 
masam dan m i s b  hara (ol;igotroJik); jenis tanahnya disebut organosol. 

4. Nutarn mangrove 

terdapat di pantai berlumpur atau sedikit berpasir, 
dipengaruki pasang surut air laut, tidak terkena ornbak keras, tanahnya aluvial 
payaulasin. Jenis-jenis pohon yang terpenting ialah AvicenM spp., Smneraiia 
spp., Rhizophora s p . ,  Bruguieaa spp., Ceriops tagal d m  Xylocarpus 
g m a u m .  

Hutan ini terletak pada ketinggian 500 - 1000 m dpl, di daerah 
perbultan, pada iMirn basah dan tanahnya latosol, pdsolik dan litosol. Karena 
hutan ini seringkali terdapat pada lereng-lereng yang curam (> 40%), dulu 
tem~asuk ke &lam kawasan hutan lindung dengan penebangan terbatas. 

Komposisi jenis-jenis pohomya hampir sama dengan hutan hujan 
dataran rendah, n mengandung pula jenis-jenis gohon dari hutan hujan 
pegunungan, seperti Quercus spp., Agathis cfrahmara, dl]. 

hmekaraganaan, Keunikan d m  Kelanghan Flora dan Fauna Hutan 

Keanekaragaman jenis pohon hutan di sesuatu daerah &pat dinyatakan 
dengan bmyaknyakekayaan jenis atau dengan rnengtutung suatu indeks keane- 
karagman jenis (Indeks Shannon-Wiener atau Indek  Simpson). Pada umum- 
nya, hutan alam. di Indonesia kaya akan jenis pohon, khususnya pa& hutan 
hujan yang komposisinya Dipterocarpaceae campuran. Pada hutan alam seperti 
itu, ti& jarang d i juqa i  90 atau lebih jenis pohon per ha, atau kalau h t u n g  
indeks keanekaragamannya (Shannon-Wiener) nilainya di atas 3 3 .  Banyak hu- 
tan produksi bebas semula terletak di dalam hutan Dipterocarpaceae campuran. 

Selain keanekaragaman, hutan alam di Indonesia juga rnemiliki keunikan 
flora dan fauna. Flora cfan funa di kawasan barat (sebelah barat dari garis 
Wallace), berlainan dari kawasan t h u r  (sebelah tirnur dari garis M a y  atau 
Weber yang diperbaiki) dan berlaian pula dari kawasan tengah (kawasan 
Wallacea, di antara garis Wallace dan Mayr, lihat Gambar I). Kawasan barat 
disebut kawasan flora darn fauna Asiatik, kawasan timur disebut kawasan 



flora dan fauna Austrdis dan kawasan tengah disebut kawasan flora dan 
fauna Wallacea. 

Gmbar  1. P e ~ l a y h a n  Biogeografi Kepulauan Indonesia 

Contoh dari keunikan flora dan fauna di ketiga kawasan biogeografi itu 
dituI1Jukkm pa& Tabel 2. 

'Fabe1 2.  Flora dan Fauna Khas di Kawasan Biogeografi : Asiatik, 
Australis d m  Wallacea 

& fauna Asia- 



Di hutan-hutan dam produksi pun terdapat jenis-jenis tumbuhan dan 
hewan yang sudah langka atau terancam kepunahan, sehmgga hams dilindungi. 

P e n g u s * ~  hutan a i m  produksi dilaLukan dengan cara pembenanllak 
Pengushaain f i t a n  WH). Kecuali pada hutan mangrove, sistem silvikultur 
yang digunakan pada umumya ialah Tebang Pilih Tanarn Indonesia (TPTI). 
Sistern ini berkembang dari Tebang Pilih Indonesia, TPI, (1972) yang 
mengalmi revisi tahun 1980, kemudian direvisi dan diganti nmanya menjadi 
TPTI tahun 1989, dan mengalami revisi lagi tahun 1993. 

Menumt Keputusan Direktur Senderal Pengusham Hutan No. 
15 1 /Kpts/IV-BPHW 1993 tentang Pedornan Tebang Pilih T a n m  Indonesia, 
tujuan TPTI adalah terbentuknya struktur dan komposisi tegakan hutan alam tak 
seumur yang optimal dan lestari, sesuai dengan sifat-sifat biologi dan keadaan 
ternpat tumbuh aslinya, yang ditandai dengan wujud tegakan yang mengandung 
jumlah pohon, tiang dan pennudaan jenis-jems niagawi dengan mutu dan 
produktivitas tinggi, didampingi oleh sejumlah jenis-jenis pohon laimya sehingga 
memenuhi tingkat keanekaragman hayati yang diinginkan. Sasaran sistem 
TPTI adalah tegakan hutan alam produksi tidak seumur dengan kemekaragman 
hayati yang tinggi. 

Tentang penyesuaian sistem TPTI terhadap tipe dan .tap& hutan 
dinyata9tan bahwa : 
1. Sistern silvikultur TPTI merupakan siste~n yang paling sedikit mengubalh 

ekosistem hutan di hutan produksi yang merupakan nutan alam cmpuran 
tak seumur, dibandingkan dengan sistem siIvikuitur lainnya. 
Oleh karena itu, sistem silvikultur TBTI dapat digunakan dengan man 
untuk harnpir semua tipe hutan yang mempunyai potensi produksi kayu yang 
memadai untuk ditebang. 

3 .  Tipe hutan dengan produksi kayu rendah karena tapaknya yang secara 
alamiah kurus, sangat asam atau sangat basa, seperti misahya hutan 
kerangas dan hutan batuan kapur, sebaiknya dikeluarkan dari peruntukm 
h u m  produksi. 

4. Untuk pengusahaan hutan alam sejenis seperti hutan alam Pinus d m  hutan 
alam Binuang, hendaknya tidak menggunakan sistem TPTH. 

5 .  Pada tap& peka erosi seperti daerah perbukitan dengan bentang alam yang 
curam, penyaradan dengan sistem kabel skyline lebih dianjurkan dan 
penyaradan dengan traktor hams dhidari. 

Sebagai suatu sistem silvikultur, TPTI mempunyai unsur-unsur pokok 
sebagai berikut : 
1. Inventarisasi tegakan mengenai struktur pemu sampai dengan pohon 

dan komposisi jenis beserta tapaknya. 



2. Pembatasan diameter, jumlah d m  jerus-jenis pohon yang ditebang, agar 
tegakan tinggal mempunyai produktivitas tinggi untuk dikembangkan 
menjadi tegakan yang potensial pada sik4us tebang yang &an datang. 

3. Pembinam tegakan tinggal untuk memacu pertunibuhan tegakan, melindungi 
kawasan hutan terhadap ganggum dan mempertahdan keanekaragman 
hayati pada tingkat tertentu. 

Sistem TPTI diselenggarakan melalui tahap-tahap kegiatan sebagaimana 
tertera pa& Tabel 3. 

Tabel 3. Tahapan Kegiatan &lam Sistem Silvikultur TPTI 

Ketentum-ketentuan umum dan sistem TPTI ialah : 

1. Pohon-pohon yang ditebang acialah pohon-pohon jenls niagawi yang 
berdimeter 50 cm ke atas; busus  untuk in dan Eboni limit 
diameternya ialah 35 cm. 

2. Jenis-jenis pohon yang dilindungi menunst peraturan perundang-undmgan, 
temasuk pohan keramat dan pohon yang berjarak kurang dari 50 rn dari 
sumber air, tidak boleh ditebang. 

3.  Harus ditingga'lkan minimal 25 pohon inti yang berdiameter 20 cm ke atas. 
terdiri dari jenis-jenis pohon niagawi yang ditebang. 

4. Rotasi/siklus tebangnya 35 tahun. 
5. Pada hutan Ramin (rawa gambut), limit diameternya 35 cm dan diameter 

pohon intinya 15 cm ke atas, sedang rotasilsiklus tebangnya 35 tahun. 
6 .  Pada hutan eboni, limit diameternya 35 cm, diameter pohon intinya 35 crn 

dan rotasi tebangnya 45 tahun. 



Selain itu, di areal W H  harus dil 
1. Penyisihan kawasm-kawasm lindung : sekitar mata air, sekitar danau, di 

rove dan ravva gambut. 

5 .  Pembuatan zone-zone penyangga pada batas hutan konservasi 

Dalarn rmgka serti ekolabel, kriteria 
aspek ekologi dan 1 92) : 
1. Konservasi flora dan fauna 
2. Tingkat dapnpak kegatan pengus hutan terhadap l i n w g m  hutan, 

keanekarag dan 
ra dan fauna. Pelestarian flora dan fauna ini, yairu dengm 
kmtung-kmtung plasma nutfah, taMcan terlaksana s ebaghana  

mestinya jika pemegang HPH tidaMbelum menghayati arti dan kepenhgmya.  
Dalam Draft ITTO Guidelines on the Concernation of Biological 

Diversity in Tropical Production Forest, dikemuMan rekomendasi- 
rekomensai berikut : 

Rekomendasi 8 : Tindakan yang hati-hati hams dil d a l m  menerapkan 
perlakum silvhltur untuk menjamin agar terdapat cukup populasi jenis 
yang penting di dalam rantai rnakanan atau fungsi ekologis; 

Rekornendasi 9 : Pohon-pohon yang gerowong, yang mat1 ber&r~, d m  yang 
rebah melapuk, semumya rnernpunyai kepentingan ekol~gis untuk 
berbagai jenis, jadi jangan semua dari gohm-pohon itu aeluarkan dari 
hutan d a l m  perlakum silvikultur untuk meningkatkan produksi kayu. 

Rekomendasi 12 : Dalam merencanakan produksi dan slMus tebangan. 
rencanakan keglatan penebangan sdemilum rupa sehingga selalu terdapat 
suatu mosalk dan tegdan-tegdan yang bam ditebang d m  tegakan hutan 
sekunder ma, guna mempertahankan keanekaragarnm hayati. 

Rekomensasi 13 : Di dalam setiap kawasan pengelola  utarna, suatu sistern 
cagar-cagar kecil hutan alam aslinya hams ditentukan di ddam rencana 
karya dan dipetakan. 



Rekomendasi 14 dan 15 : Inventarisasi hutan hams dap 
(kuncl) di &lam hutan prd&i 
hayati yang tmggi. Di &darn 

dicanhmkan cara pengelolam dari dayah-vvilayah tersebut 
sesuai cfengan Glai-nilai keanekar hayatinya yang spesia .  

*. 

Rekomendasi 19 : Berbagai upaya hams dil untuk rnelibatkan 
masyardat lokal dalm rnengelola hutan dengan memperoleh berbagai 
manfaatn(eunmgm, sebgga  dapat memofivasi 
menggudan pengetahurn tradisionalnya dalam 
pelestarian keanekaragman hayati. 

Memang &lam upaya 
d m  fauna hutan perlu p 

flora dan fauna dari wdkil-wakil ekosistem asli, benrpa kantung-kantung plasma 
nutfah, tetapi juga stmkur &in kornposisi h u m  produksi agar seja& rnm- 
nilai dm produktivitasnya &pat 

Dan berbagai kegiatan hutan produksi yang rnmgkul 
memberikan damp& negatif terhadap tanah dan air iafah pembuatan jalm-jdm 
angkutan dan dibuatnya jalm-jalan sarad ya~lg ti& terencana. 

Sejak keluarnya perahran tentang TPI tahun 1972 dan revisinya .tahm 
1980, telah te ja& kerns- hutan alam produksi karena para pemegaYlg .WN[ 

tidak kumg mematuhi geraturan yang telah d ig&sh .  Praktek-praktek 
pengusahaan hutan yang memsak hutan alam p r o d h i  telah memsak 
kemekaragaman dan keu ra dan fauna hutan dan juga tel& m m s &  
liagkungan hutan, bemga dan air, serta telah mengbancurkan nilai clan 
produktivim hutan a i m  p 

Kon&si itln &perpar& lagi dengan 
perarnbahan hutan. Sertifikasi penge loh  
ekolabei, r n u n w  dapat mernacu pengeloZaan kawam W N  yang 
tetapi kelestarim hutan alam prduksi sukar die 
perambahan hutan tak &pat diatasi. 

Jadi, upaya pemecahan rnasalah idah : 
1. Pengamma kawasan dan smberdaya hutan dari kegatan penebangm liar 

dan perambahan hutan. 
an pengawasm kegiatan-warn 
hutan, agar kern dan fauna, serta 

lingkungm hutan &pat dikurangi dan dicegah. 



3 .  Pernb masyarakat lokal agar lebih diting 
menjadi mitra dalm pengelolaan, peng hutan darn 
produbi. 
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